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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Rabies 

KUESIONER 

EKOLOGI DAN STUDI DEMOGRAFI ANJING  

Enumerator :……………………………………….No Kuesioner : ………………… 

 

I. Informasi Umum Responden 

1. Nama Responden : ..................................... 

2. Umur/ tanggal lahir: 

3. Jenis kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan  

4. Alamat : 

 

5. Pekerjaan : 

a. PNS 

b. TNI/ POLRI 

c. Wiraswasta 

d. Karyawan swasta 

e. Petani / Peternak 

f. Siswa/Mahasiswa 

g. Lainnya (…………………….) 

6. Pendidikan :  

a. Tidak bersekolah 

b. Tidak Tamat Sekolah Dasar 

c. SMP 

d. SMA 

e. D1, D2,D3 

f. Sarjana 

g. Pasca Sarjana 

7. Jumlah anggota keluarga :  

No. Nama Status Pendidikan Umur 
Jenis 

Kelamin 

1.       

2.       

Jalan Dusun Desa Kecamatan 
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3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

 

8. Kondisi rumah : 
a. Berpagar keliling dan berpintu 
b. Berpagar keliling tanpa pintu 
c. Tanpa pagar keliling 

9. Model  rumah : 
a. Rumah kayu panggung 
b. Rumah kayu tidak panggung 
c. Rumah batu bertingkat 
d. Rumah batu tidak bertingkat 

II. Demografi dan Ekologi Anjing 

10. Jumlah kepemilikan anjing : ……………… ekor 

 

11. Apakah ada diantara anggota keluarga yang bisa pegang/elus-elus anjing 
milik Anda :  

a. ada  
b. tidak ada 

12. Jika ada, siapakah diantara anggota keluarga yang bisa pegang/elus-elus:  
a. bapak,  
b. ibu, 
c. anak-anak. 
d. Lainnya (.................) 

13. Apakah pernah ada anggota keluarga yang digigit anjing? 

No. Nama anjing Ras Kelamin Umur 
Status 

Kastrasi 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       



  35 

 
a. Ada 
b. Tidak ada 

14. Bila ada, siapakah yang pernah digigit anjing ? 
a. Bapak 
b. Ibu 
c. Anak-anak 
d. Lainnya (....................) 

 

15. Bagaimana kondisi kesehatannya saat ini ? (lihat no.15) 
a. Masih sakit 
b. Sudah sehat 
c. Meninggal dunia 

16. Cara pemeliharaan anjing:  
a. dilepas,  
b. diikat,  
c. dikandangkan, 
d. di dalam pekarangan rumah, 
e. kombinasi a, b, c, d 

17. dimana memperoleh anjing peliharaan saat ini ? 
a. beli 
b. diberi keluarga/teman 
c. dapat dari jalan 
d. lainnya (..............) 

18. Tujuan memelihara anjing : 
a. jaga rumah, 
b. jaga kebun, 
c. untuk berburu, 
d. sebagai hewan kesayangan, 
e. untuk dikonsumsi, 
f. sebagai komoditi perdagangan, 
g. Lainnya (…………………….) 

19. Apakah di desa bapak/ibu/sdr ada warga masyarakat yang mempunyai 
bisnis jual beli anjing? 

a. ada 

b. tidak ada 

c. tidak tahu 

20. Apakah sepengetahuan bapak/ibu/sdr, ada warga yang membawa anjing 
dari desa di luar desa bapak/ibu/sdr ? 

a. ada 

b. tidak  ada 

c. tidak tahu 
III. Pengetahuan Responden Terhadap Rabies 

21. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui tentang penyakit rabies :  

a. mengetahui  

b. tidak mengetahui 

22. Dari mana tahu informasi tentang penyakit rabies :  

a. televisi 
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b. koran  

c. tetangga  

d. penyuluh 

e. lainnya (.....................................................) 

23. Apakah anjing Bapak/Ibu/Sdr sudah atau pernah divaksinasi rabies :  

a. pernah  

b. tidak pernah 

24. jika pernah/sudah, berapa  kali telah divaksinasi rabies ? 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. Lupa/tidak tahu 

25. Apa gejala anjing yang terserang rabies :  
a. galak, menggigit, banyak keluar air liur, perilaku aneh  
b. biasa saja 
c. tidak tahu 
d. lainnya (.....................................................) 

26. Tindakan pertama kalau digigit anjing :  
a. cuci luka dengan air mengalir dan sabun  
b. cuci luka dengan air saja 
c. dibiarkan 
d. Pergi ke dukun 
e. Lain lain (...................................................) 

27. Tindakan selanjutnya : 
a. Dibawa ke dokter/ puskesmas 
b. Dibawa ke dukun/ orang pintar 
c. Dibiarkan 
d. Lainnya (.................) 

28. Apakah bapak/ibu pernah mendengar/ tahu ada orang terserang penyakit 
rabies ? 

a. Pernah 
b. Tidak pernah 

29. Bila pernah, siapakah orang yang terserang penyakit rabies itu ? 
a. Keluarga 
b. Tetangga 
c. Tidak tahu 
d. Lainnya (....................) 

30. Bagaimana kondisi kesehatan orang yang terkena penyakit rabies 
tersebut? 

a. Masih sakit 
b. Sudah sehat kembali 
c. Meninggal dunia 

d. Lainnya (......................) 
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Lampiran 2. Data Kasus Gigitan HPR Kabupaten Pinrang ( Dinas 

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang, 2022). 
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Lampiran 3. Data Jumlah Penduduk Kabupaten Pinrang 2019-2021 (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Pinrang, 2022). 

 

 

Lampiran 4. Hasil Kuesioner 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Frekuensi Harapan  

 

Ei untuk setiap sel =       ( total baris)(total kolom ) 

                                     Total keseluruhan    

 

       (54)(8)  

E11  =    ——— = 2,4 

      180 

 

 

      (54)(44)  

 E12  =   ——— = 13,2 

     180 

 

       

    (54)(44) 

E13  =    ——— = 13,2 

     180 

 

 

       (54)(55) 

E14  =    ——— = 16,5 

     180 

 

 

       (54)(29) 

E15  =    ——— = 8,7 

     180 

 

       (44)(8) 

E21  =    ——— = 1,95 

     180 

 

 

       (44)(44) 

E22  =    ——— = 10,75 

     180 

 

 

       (44)(44) 

E23  =    ——— = 10,75 

     180 

 

 

       (44)(55) 

E24  =    ——— = 13,44 

     180 
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       (44)(29) 

E25  =    ——— = 7,08 

     180 

 

 

       (82)(8) 

E31  =    ——— = 3,64 

     180 

 

 

       (82)(44) 

E32  =    ——— = 20,04 

     180 

 

 

       (82)(44) 

E33  =    ——— = 20,04 

     180 

 

       (82)(55) 

E34  =    ——— = 25,05 

    180 

 

       (82)(29) 

E35  =    ——— = 13,21 

     180 
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